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RINGKASAN 

 

Gambaran Kualitas Hospital Information System (HIS) bagi Petugas Rekam 

Medis Berdasarkan Model DeLone and McLean di RSUPN dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta, Sherin Laila Khaza, Nim G41211426, Tahun 2024, 

Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Efri Tri Ardianto, S.KM., M.Kes 

(Pembimbing), dan Yusirwan Tabrani, Amd.Per.Kes, SKM (Pembimbing Lapang) 

 

Hospital Information System (HIS) merupakan sistem informasi baru yang 

digunakan di RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo dan mulai digunakan secara 

optimal pada tahun 2021 guna menunjang pelayanan. HIS digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, melaporkan, dan menggunakan informasi kesehatan 

untuk pengambilan keputusan, tindakan, serta untuk penelitian. HIS berisi seluruh 

informasi yang berkaitan dengan perawatan, pengobatan, informasi administrasi, 

dan keuangan. Penggunaan HIS bagi petugas rekam medis tersebar pada hampir 

seluruh unit pelayanan, seperti pada IPRJT, IPT-KIA RSCM Kiara, IPET RSCM 

Kencana, IPKMT RSCM Kirana, IPKT, dan IPTOR. Penggunaan HIS masih 

memiliki beberapa kendala seperti terdapat informasi pasien yang kosong, tampilan 

HIS yang dianggap kurang bervariasi, dan penarikan beberapa data yang belum 

dapat dilakukan. 

Penulisan laporan Praktik Kerja Lapang ini bertujuan untuk mengevaluasi 

HIS berdasarkan sudut pandang petugas rekam medis di RSUPN dr. Cipto 

Mangunkusumo menggunakan metode DeLone and McLean (2003). Pengamatan 

dilakukan di Instalasi Rekam Medis dan Admisi Pusat dengan melakukan 

pengambilan data melalui kuisioner yang disebarkan kepada 93 responden dan 

wawancara terhadap 3 petugas rekam medis. 

Hasil evaluasi terhadap HIS ditinjau dari beberapa variabel dalam metode 

DeLone and McLean (2003) dan didapatkan hasil dengan skor tertinggi berdasarkan 

manfaat bersih yaitu sebesar 80,6%, penggunaan sebesar 80,5%, kualitas informasi 

sebesar 80%, kualitas layanan sebesar 77,5%, kualitas sistem sebesar 77,4%, dan 
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kepuasan pengguna sebesar 75,2%. Skor tersebut memiliki arti bahwa variabel 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, dan kepuasan pengguna berada 

pada rentang skor 61 – 80% dengan kategori baik atau dapat diartikan bahwa 

penilaian petugas rekam medis terhadap HIS yang telah diimplementasikan 

termasuk dalam kategori baik. Sedangkan variabel penggunaan dan manfaat bersih 

berada pada rentang skor 81 – 100% dengan kategori sangat baik atau dapat 

diartikan bahwa penilaian petugas rekam medis terhadap HIS yang telah 

diimplementasikan termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan evaluasi 

tersebut masih perlu dilakukan upaya pengembangan yaitu dengan dilakukannya 

peremajaan komputer, penambahan fitur, dan perlunya konsistensi dalam fitur 

quick find serta ketanggapan lebih dari tim IT dalam menghadapi keluhan pengguna 

HIS baik yang di pusat maupun di outlet. 

  


